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ABSTRACT

One of the ways to support corn production is through technology implementation, but the domestic industries
have not attempted to produce technology for harvesting activities especially corn harvesting. This research was
carried out to get the best design, prototype and performance of corn thresher unit to be applied to the design of
a corn combine harvester. The components consist of threshing cylinders, perforated cages, grain screw conveyors
and corn cob entry holes. The research method begins from analyzing (functional and structural designs),

designing, testing performance, evaluating and modifying. The performance test was carried out stationary using

corn cob raw material The performance of the thresher unit has been quite good. The results show that the best
performance was the prototype with the last modification (C). Threshing efficiency reached 93.75%, percentage
of un-threshed kernel was 6.25%, and cleanliness level 90.68%. While threshing capacity was 358.28 kg/hour,

which corn cob feeding was carried out by humans with a feeding capacity of 420.05 kg/hour.

Keywords: Corn, corn harvester, corn thresher, design, prototype

ABSTRAK

Salah satu upaya untuk mendukung swasembada jagung dapat dilakukan melalui penerapan teknologi, namun
industri dalam negeri belum berupaya untuk memproduksi teknologi untuk kegiatan pemanenan khususnya
pemanenan jagung. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan desain, prototipe dan kinerja terbaik dari unit
perontok jagung untuk diaplikasikan pada rancangan mesin pemanen jagung kombinasi. Komponennya terdiri
dari silinder perontok, sangkar perontok, konveyor jagung pipil serta lubang pemasukan jagung berklobot.
Metode penelitian dimulai dengan menganalisis rancangan fungsional, menganalisis rancangan struktural,
mendesain, menguji kinerja, mengevaluasi kinerja dan memodifikasi apabila terdapat kekurangan. Uji kinerja
dilakukan secara stasioner dengan bahan baku jagung berklobot. Hasil pengujian kinerja unit perontok jagung ini
sudah cukup baik. Hasil menunjukkan bahwa kinerja terbaik adalah prototipe dengan modifikasi terakhir (C).
Efisiensi perontokan mencapai 93.75 %, persentase jagung tidak terontok sebesar 6.25%, dan tingkat kebersihan
90.68%. Sementara kapasitas perontokan adalah 358.28 kg/jam yang mana pengumpanan jagung dilakukan oleh
manusia dengan kapasitas pengumpanan 420.05 kg/jam.

Kata Kunci: Desain, jagung, mesin pemanen, prototipe, perontok jagung

I. PENDAHULUAN Kebutuhan terhadap komoditas jagung dalam

negeri semakin meningkat setiap tahunnya
Jagung merupakan komoditas serbaguna  sehubungan dengan berkembangnya industri
sebagai bahan baku pakan, pangan hingga  pakan ternak akhir-akhir ini, sehingga industri
berbagai produk industri (Lakshmi etal,2017).  menjadisalah satu pihak yang sangat bergantung
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akan ketersediaan tanaman jagung sebagai bahan
bakunya. Sementara di sisi lain, produksi jagung
dalam negeri tidak dapat memenuhi permintaan
pasar sehingga harus impor (Singgih & Sudirman,
2015).

Menurut Kurniawan (2011), Upaya untuk dapat
memenuhi permintaan jagung dalam negeri
sebenarnya dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu meningkatkan produksi jagung melalui
perluasan areal dan peningkatan produktivitas.
Tahun 2015-2017 pemerintah telah
melaksanakan program upaya khusus (UPSUS)
swasembada pangan dan telah terbukti mampu
meningkatkan produksi tanaman pangan
termasuk jagung (Nugroho et al, 2017).
Dukungan teknologi, investasi dan kebijakan
diperlukan dalam mewujudkan dan mendukung
swasembada jagung.

Dalam hal penerapan teknologi, kegiatan
budidaya jagung yang sudah dilakukan secara
mekanis di Indonesia antara lain kegiatan
pengolahan tanah, penanaman dan pemeliharaan,
sementara dalam hal pemanenan masih
dilakukan secara manual yang kapasitasnya
masih rendah, membutuhkan banyak tenaga
kerja dan tidak dapat langsung mendapatkan
pipilan (Hermawan, 2017). Alasan belum
diaplikasikannya mesin pemanen jagung di
Indonesia antara lain karena industri dalam
negeri belum berupaya untuk memproduksi dan
mengembangkan teknologi mesin pemanen
jagung yang dipandang memiliki prospek yang
kecil. Namun demikian, potensi jagung di
Indonesia dapat dikatakan cukup besar dan
kedepannya sangat penting untuk diterapkannya
mesin pemanen jagung yang sesuai dengan
kondisi budidaya jagung di Indonesia.

Proses pemanenan untuk menghasilkan jagung
pipil dapat langsung dilakukan menggunakan
mesin pemanen jagung kombinasi (mulai dari
pemetikan hingga perontokan). Mesin jenis ini
telah banyak digunakan di beberapa negara maju
bahkan baru-baru ini beberapa negara telah
mengembangkan sendiri mesin pemanen
jagungnya dan telah mempatenkannya seperti
yang dilakukan oleh Yuan (2015) di China,
Redekop (2008) di Canada dan Barry (2015) di
Amerika. Mesin-mesin pemanen tersebut harus
diimpor dengan harga yang mahal jika ingin
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diaplikasikan di Indonesia dan dengan harga yang
cukup mahal yakni lebih dari 400 juta rupiah
(Hermawan, 2017).

Setiap bagian dari mesin pemanen jagung perlu
didesain terlebih dahulu secara bertahap. Sebuah
prototipe unit pemetik jagung untuk diterapkan
pada mesin pemanen jagung telah dikembangkan
sebelumnya oleh (Hermawan, 2017). Prototipe
tersebut telah teruji mampu memetik tongkol
jagung dengan efisiensi pemetikan 100%.
Berdasarkan informasi tersebut, maka tahap
berikutnya adalah perlu dikembangkan juga unit
perontok yang dapat diaplikasikan untuk mesin
pemanen jagung kombinasi. Berbeda dengan
beberapa mesin perontok yang sudah ada seperti
yang dikembangkan oleh Cressoni (2011); Luhfi
(2009) serta Rasid dan Lanya (2014), masing-
masing mengembangkan perontok/pemipil
sebagai mesin tersendiri sehingga desainnya
tidak dapat langsung diterapkan untuk mesin
pemanen jagung. Namun secara garis besar,
prinsip kerjanya sama yaitu melepaskan biji-
bijian dari bahan tanaman lainnya dengan
menerapkan gaya mekanis yang menciptakan
kombinasi tumbukan, geseran, dan tekanan
(Srivastava et al, 2006). Konsep unit perontok
untuk diterapkan pada mesin pemanen jagung
ini harus dirancang agar mampu merontokkan
jagung berklobot yang telah dipanen secara
kontinyu sesuai kapasitas pemetikan yang
diharapkan. Menurut Srivastava et al (2006),
tipe perontok yang paling sesuai untuk
diterapkan pada mesin pemanen adalah tipe
aksial karena sumbu rotor dibuat sejajar dengan
arah maju mesin. Unit perontok ini merupakan
salah satu bagian penting sebagai indikator
keberhasilan mesin pemanen jagung yang dapat
memproses jagung yang dipetik menjadi jagung
pipil yang siap untuk diproses kbih lanjut Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan desain,
prototipe dan kinerja terbaik dari unit perontok
jagung untuk diaplikasikan pada rancangan
mesin pemanen jagung kombinasi.

II. BAHAN DAN METODA

2.1. Peralatan dan Bahan

Peralatan yang digunakan meliputi (1) personal
komputer yang di dalamnya terdapat aplikasi
CAD (Computer Aided Design) untuk keperluan



membuat model desain (2) peralatan pembuatan
konstruksi mesin dan (2) peralatan pengujian
kinerja (tachometer digital, timbangan digital,
plastik, ayakan, penggaris dan oven). Motor
listrik yang digunakan untuk pengujian adalah
motor dengan daya 8 HP, kecepatan putar 1440
rpm. Bahan yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari bahan pembuatan mesin dan bahan
untuk pengujian. Bahan pembuatan mesin terdiri
dari besi plat ketebalan 2-5 mm, besi silinder pejal,
silinder berongga, poros baja, baut, mur, pulley,
dan belt. Bahan untuk pengujian adalah jagung
hasil panen yang masih memiliki klobot dengan
nilai kadar air 17.61% (tongkol), 13.05%
(klobot) dan 16.85% (biji). Hal tersebut sudah
sesuai dengan yang dianjurkan oleh Chuan-udom
(2013) yang mengatakan bahwa jagung yang
akan dirontokkan dianjurkan tidak melebihi
kadar air 20 %bb. Beberapa data karakteristik
fisik jagung hasil pengukuran untuk keperluan
desain disajikan pada Tabel 1.

2.2. Desain Unit Perontok Jagung

Desain unit perontok jagung disesuaikan dengan
konsep desain mesin pemanen jagung kombinasi
oleh Hermawan (2017) yang dapat dilihat pada
Gambar 1. Konsep unit perontok adalah
menerima jagung tongkol yang telah dipetik oleh
unit pemetik melalui lubang pemasukan jagung

Tabel 1. Data Karakteristik Fisik Jagung
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dari arah maju mesin. Unit perontok didesain
agar mampu merontokkan jagung dari hasil
proses pemetikan pada dua barisan tanaman
dalam satu lintasan dengan target kapasitas
pemanenan 0.38 ha/jam. Berdasarkan referensi
dari Srivastava et al (2006) yang menganjurkan
untuk menggunakan tipe axial, maka desain
konseptual unit perontok yang dirancang adalah
seperti pada Gambar 2. Komponennya terdiri
dari (1) silinder perontok tipe axial double helix
dengan komponen screw untuk menyalurkan
jagung tongkol, gigi perontok untuk
merontokkan dan blower untuk menghisap
biomassa ringan hasil perontokan, (2)
perforated cage (sangkar berlubang) untuk
meloloskan biji jagung ke bagian konveyor dan
(3) konveyor jagung pipil

Bagian intake jagung tongkol sangat penting
mempertimbangkan dimensi panjang jagung.
Berdasarkan data panjang jagung pada persentil
95 (Tabel 1), maka ukuran lubang pemasukan
jagung (intake) harus lebih besar dari 37.6 cm.
Oleh karena itu pada desainnya dibuat dengan
ukuran panjang lubang pemasukan maskimal 39
cm. Desainnya dapat dilihat pada Gambar 3a.
Komponen utama yaitu silinder perontok
dirancang berdasarkan prinsip dari perontokan
yaitu tumbukan dan gesekan sehingga digunakan

Nilai pada

No Parameter Rata-rata Persentil 95 Satuan
1 Massa jagung dengan klobot 404.4 £ 53.6 477.8 g
2 Diameter jagung dengan klobot 56.2+3.0 60.7 mm
3 Panjang jagung dengan klobot 349+ 1.7 37.6 cm
| ————

Unit perontok

Unit pemetik

A

Gambar 1. Konsep Desain Mesin Pemanen Jagung (Hermawan, 2017)
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Intake jagung tongksel
Perfovated coge

Konweyor jagung pipil

Saluran li:l.‘-r-gl.'lu.nr.ln jagung

Gambar 3. Desain Komponen Perontok Jagung (a) Cover Depan dan (b) Silinder Perontok

batang pemukul pada sepanjang silinder
perontok. Pada bagian ujung depan silinder
dibuat berbentuk sekrup (screw) yang berfungsi
untuk menyalurkan jagung tongkol dari lubang
pemasukan menuju ke bagian perontok. Silinder
pada bagian screw dibuat lebih kecil dibanding
silinder pada bagian perontok karena pada
bagian screw merupakan tempat pemasukan
jagung sehingga harus longgar dan luas
sementara pada bagian perontok dibuat lebih
besar karena berfungsi untuk menggesek dan
merobek klobot jagung sehingga jarak antara
silinder dengan dinding perontok adalah
mengikuti data diameter jagung pada persentil
95 yaitu 60.7 mm sementara panjang gigi
perontoknya adalah 50 mm sehingga ada jarak
(space) antara ujung gigi perontok dengan
dinding perontok sebesar 10.7 mm. Desain
silinder perontok dapat dilihat pada Gambar 3b.

Bagian silinder yang perlu diperhatikan adalah
gigi perontok. Diameter gigi perontok perlu
dihitung agar tidak patah atau bengkok saat
proses perontokan terjadi. Kebutuhan diameter
gigi perontok dihitung dengan Persamaan 1-4.
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S =— 1)
_1* * 4
|—4 p*r 2
M=F*| 3
r= g (4)
Z*p*s

Dalam hal ini 0 adalah tegangan ijin (N/m?), I
adalah inersia benda (m*), r adalah radius gigi
perontok (m), nilai ¢ = r, F adalah gaya yang
bekerja pada gigi perontok (N) dan [ adalah
panjang gigi perontok (m). Selanjutnya dengan
memasukkan nilai F dan ¢ maka diameter
minimum gigi perontok dapat ditentukan.
Diketahui bahwa gaya untuk mematahkan dan
merontokkan jagung adalah 128.4 N, panjang gigi
perontok (I) adalah 5 cm dan bahan yang dipilih
adalah baja karbon S30

C, 0ijin = 2.842 x 10° Pa. Berdasarkan

perhitungan menggunakan Persamaan 4 maka
radius gigi perontok minimum adalah 3.2 mm



atau diameternya adalah 6.4 mm. Apabila safety
factor yang dikehendaki adalah 1.5 maka
diperoleh diameter sebesar 9.6 mm, Sehingga
dipilih besi silinder dengan diameter 10 mm.

Selanjutnya bagian perforated cage yang
merupakan dinding berlubang untuk menahan
biomassa jagung (tongkol dan klobot) dan
meloloskan biji jagung ke bagian konveyor. Jarak
celahnya dirancang berukuran 14 mm untuk
mempermudah penjatuhan biji jagung. Selain itu
kemiringan dari unit perontok juga dirancang
mengikuti kemiringan unit pemetik yang telah
dibuat oleh Hermawan (2017) yang besarnya
20° (Gambar 4).

2.3. Analisis Kinematika Silinder

Perontok
Analisis kinematik terdiri dari analisis bagian-
bagian mesin yang bergerak. Dalam hal ini,
bagian dari unit perontok yang bergerak adalah
silinder perontok dan konveyor jagung pipil Oleh
karena itu, kedua bagian tersebut perlu dianalisis
terutama dalam hal kecepatan putar yang
dibutuhkan agar sesuai dengan kriteria desain.
Parameter yang dianalisis terdiri dari: (1)
Kapasitas pengumpanan jagung dan (2)
Kapasitas pengangkutan pipilan. Berdasarkan
(Srivastava et al, 2006), kecepatan keliling
(peripheral speed) dari silinder perontok yang
sesuai untuk komoditas jagung adalah 13-22 m/
s, sehingga untuk mengkonversinya menjadi
kecepatan putar dapat dihitung dengan
Persamaan 5.

60, v
P 2*p r (5)

p

Dalam hal ini n, adalah kecepatan putar silinder
perontok (rpm) v adalah kecepatan peripheral
(m/s) dan r,adalah tinggi gigi perontok dari
pusat putaran silinder (m).
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Selanjutnya, dengan memasukkan nilai-nilai
peubah yang diketahui yaitu v sebesar 13 m/s
dan r, adalah 0.18 m, maka diperoleh besarnya
kecepatan putar silinder perontok adalah 690
rpm, dan jika v-nya sebesar 22 m/s maka
kecepatan putarnya 1167 rpm. Artinya
kecepatan putar yang sesuai dan baik berada
pada nilai 690-1167 rpm. Jika kurang dari 690
rpm akan menyebabkan banyak jagung yang
tidak terontok dan jika diatas 1167 rpm akan
menyebabkan banyak biji jagung yang rusak/
pecah. Untuk itu pada desain ini digunakan dua
variasi kecepatan putar yaitu 750 rpm dan 1000
rpm.

Komponen selanjutnya yang perlu dirancang
adalah konveyor jagung pipil dengan tipe screw.
Dimensi screw dihitung menggunakan
Persamaan 6 yang juga digunakan oleh Sagita et
al (2018) untuk menghitung dimensi screw.
Konveyor tipe ini merupakan yang paling efektif
digunakan pada mesin pemanen berjenis biji-
bijian. Parameter yang perlu dihitung adalah
kecepatan putarnya agar mampu menyalurkan
jagung pipil sesuai kapasitas panen yang
diharapkan.

Q=" @, ~d. )1, n, (6)

Dalam hal ini @, adalah kapasitas aliran jagung
pipil (m*/s), n_adalah kecepatan putar konveyor
(rps), dsfada]ah diameter luar screw (m), d_adalah
diameter dalam screw (m), lp adalah panjang pitch
(m). Untuk menentukan besarnya panjang
kecepatan putar konveyor (n ), terlebih dahulu
ditentukan nilai dari dsf dand Ip dan nilai Qp.

Jika target kapasitas jagung yang dipanen adalah

0.38 ha/jam maka jumlah tanaman jagung yang
dipanen adalah 20266 pohon (jarak tanam 0.75

Perforated cage

Gambar 4. Posisi Silinder Perontok Terhadap Bidang Horizontal
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x 0.25). Dengan asumsi jumlah jagung per
pohonnya adalah satu maka ada 20266 jagung/
jam yang dipanen. Bobot rata-rata jagung yang
dipanen adalah 0.42 kg/jagung maka total massa
jagung adalah 8511 kg/jam. Rendemen pipilan
adalah 70% dan bulk density-nya adalah 718 kg/
m3, sehingga kapasitas volumetrik pipilan yang
diangkutadalah 8.3 m3/jam (2.3x102 m?/detik).
Diameter luar screw (dsf) yang direncanakan
adalah berukuran setengah dari diameter
sangkar perontok sehingga diameternya 190
mm. Diameter dalam (d_) 60 mm, sehingga tinggi
screw adalah 65 mm. Jarak pitch-nya dibuat 2
kali panjang d_ sehingga nilainya 120 mm.
Berdasarkan Persamaan 6 maka kecepatan
putar konveyor (n_) minimum adalah 0.75 rps
(45 rpm). Artinya itu adalah kecepatan minimum
yang harus dicapai agar jagung pipil dapat
terangkut semuanya, maka apabila
kecepatannya dibuat lebih tinggi itu akan lebih
baik sehingga tidak akan terjadi penumpukan
pada konveyor. Karena yang digunakan adalah
transmisi sabuk dan puli maka agar
mempermudah pemasangannya, besarnya rasio
putaran konveyor terhadap silinder perontok
dirancang %: nya sehingga kecepatan putar
konveyor adalah 375 rpm. Desain konveyor ini
dapat dilihat pada Gambar 5.

2.4. Metode Pengujian Kinerja

Pengujian kinerja mesin dilakukan dengan
mengumpankan sejumlah jagung berklobot ke
lubang pengumpanan secara kontinyu
menggunakan tangan. Setiap pengujian
dilakukan sebanyak 2-3 kali ulangan. Pengujian
kinerja dilakukan pada 2 variasi kecepatan putar
yaitu 750 rpm dan 1000 rpm. Metode pengujian
yang digunakan adalah evaluasi dan modifikasi
sehingga ada beberapa perlakuan hasil
modifikasi yang bertujuan untuk memperbaiki
kinerja mesin. Set up mesin untuk pengujian
disajikan pada Gambar 6.

Parameter kinerja yang diukur terdiri dari: (1)
kapasitas pengumpanan; (2) kapasitas
perontokan; (3) tingkat kebersihan; (4)
persentase jagung tidak terontok dan (5)
efisiensi perontokan. Kapasitas pengumpanan
dihitung menggunakan Persamaan 7.

Kpm="— (7)
tp

Dalam hal ini K, adalah kapasitas pengumpanan
(kg/jam), m, adalah massa total jagung dengan
klobot yang diumpankan (kg), t, adalah waktu
pengumpanan (jam). Selanjutnya kapasitas
perontokan dihitung menggunakan Persamaan
8 seperti yang dilakukan oleh Patil et al (2014).

Lubang
4 Pemasukkan jagung

Landasan jagung

~ Jagung yang akan
dirontolkkan

Gambar 6. Set Up Pengujian Unit Perontok Jagung
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mk

K3, (8)
Dalam hal ini K, adalah kapasitas perontokan
(kg/jam), m, adalah massa jagung dan
campurannya yang keluar dari lubang pipilan
(kg), t, adalah waktu kerja perontokan (jam).
Kemudian tingkat kebersihan pipilan dihitung
menggunakan Persamaan 9. Tingkat kebersihan
merepresentasikan tingkat kemurnian pipilan
dari bagian jagung yang lain (tongkol dan klobot).

T =P 10004 9
mk

Dalam hal ini T, adalah tingkat kebersihan (%),
m, adalah massa jagung pipilan (utuh dan rusak)
yang keluar dari lubang pipilan (kg). Selanjutnya
persentase jagung tak terontok dan efisiensi
perontokan dihitung menggunakan persamaan
yang dipakai oleh Patil et al (2014) dan Oriaku
etal (2014).

_ Mt «1000%

mjp+mt

(10)

Jtt =

Ruang perontok

Lubang pemasukan
jagung berdengan klobot
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E fp= (- Jtt) * 100% (11)

Dalam hal ini J, adalah persentase jagung tak
terontok (%) dan m, adalah massa jagung pipil
yang tak terontok (kg) dan E, adalah efisiensi
perontokan (%). Keberhasilan dari kinerja unit
perontok ini ditunjukkan dengan nilai efisiensi
perontokan yang tinggi serta tingkat kebersihan
pipilan yangjuga tinggi.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Prototipe Unit Perontok Jagung

Prototipe unit perontok jagung untuk mesin
pemanen jagung telah dibuat sesuai desain awal
yang telah dibuat Prototipe hasil desain awal ini
disebut sebagai kondisi (A). Konstruksinya
terdiri dari rangka, silinder perontok, sangkar
perontok (perforated cage), konveyor jagung
pipil serta cover. Prototipe dengan kondisi A
dapat dilihat pada Gambar 7. Setelah pengujian
prototipe kondisi A, dilakukan serangkaian

Lubang pengeluaran
sisa perontokan

Lubang pengeluaran

j1agung pipal

Rangka penyangga
mesin

Gambar 8. Susunan Gigi Perontok Pada Silinder Perontok (a) Susunan Awal dan (b) Setelah
Modifikasi
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modifikasi untuk meningkatkan kinerjanya agar
menjadi lebih baik. Modifikasi pertama diberi
label kondisi B dan modifikasi kedua diberi label
kondisi C.

Pengujian prototipe kondisi A hasilnya masih
belum memuaskan sehingga dilakukan
modifikasi pada silinder perontok. Bagian yang
dimodifikasi adalah bagian gigi perontok yaitu
posisi kaki gigi perontok yang awalnya searah
alur helix (sudut 45°) diubah sudutnya menjadi
10°) agar efek tumbukan yang terjadi lebih besar.
Selain itu jarak antara silinder perontok dengan
sangkar perontok diperkecil agar efek gesekan
terjadi. Perubahannya adalah sangkar perontok
dibuat menjadi mengerucut kebelakang
sehingga jarak silinder ke dinding sangkar dari
depan ke belakang mengecil (70 mm menjadi 50

mm). Seiring pengecilan jarak clearance-nya
maka tinggi gigi perontok juga dibuat lebih
pendek menjadi 60 mm (depan) dan pada 40 mm
(belakang). Modifikasi ke-1 ini disebut dengan
konsidi (B).

Pengujian prototipe kondisi A hasilnya masih
belum memuaskan sehingga dilakukan
modifikasi pada silinder perontok. Bagian yang
dimodifikasi adalah bagian gigi perontok yaitu
posisi kaki gigi perontok yang awalnya searah
alur helix (sudut 45°) diubah sudutmya menjadi
10°) agar efek tumbukan yang terjadi lebih besar.
Selain itu jarak antara silinder perontok dengan
sangkar perontok diperkecil agar efek gesekan
terjadi. Perubahannya adalah sangkar perontok
dibuat menjadi mengerucut kebelakang
sehingga jarak silinder ke dinding sangkar dari

Gambar 9. Penambahan Plat Penahan pada Penutup Atas

Tabel 2. Spesifikasi dan Modifikasi Prototipe Unit Perontok Jagung

. . Kondisi/keterangan
Komponen Spesifikasi
P P (A) (B) ()

Silinder Diameter (cm) 22 22 22

perontok
Panjang pitch 40 40 40
(cm)
Tipe double helix double helix double helix
Jumlah pitch
(pitch/helix) 1.5 1.5 1.5

Gigi perontok Posisi Searah alur 10° terhadap 10° terhadap
pemasangan helix (45°) horizontal horizontal
Jumlah gigi 59 5o 59
perontok
Tinggi gigi 60 (tertinggi) - 60 (tertinggi) -

perontok (mm)

60 (seragam)

40 (terendah)

40 (terendah

Jari-jari sangkar

195 (depan) -

195 (depan) -

Sirrlfrlfssk (mm) 195 (seragam) 45 (helakang) 165 (belakang)
IE erforated cage) Jarak spasi 14 14 (depan) - 11 14 (depan) - 11
p g lubang (mm) (belakang) (belakang)
Tanpa Tambahan plat
Penutup atas penahan Tanpa penahan penahan
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depan ke belakang mengecil (70 mm menjadi 50
mm). Seiring pengecilan jarak clearance-nya
maka tinggi gigi perontok juga dibuat lebih
pendek menjadi 60 mm (depan) dan pada 40 mm
(belakang). Modifikasi ke-1 ini disebut dengan
konsidi (B).

Modifikasi tersebut membuat kinerja mesin jauh
lebih baik meskipun masih belum maksimal
dikarenakan ada indikasi jagung yang lewat pada
bagian atas tidak terontok akibat ada jarak yang
cukup besar (30 mm), sehingga modifikasi
terakhir adalah dengan menambah plat pengarah
sekaligus penahan pada penutup atas agar
clearance antara silinder perontok dengan
penutup atas juga menjadi kecil yaitu 10 mm
(Kondisi C). Perubahan dapat dilihat pada
Gambar 9.

Tabel 3. Kinerja Prototipe Unit Perontok Jagung
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3.2. Kinerja Unit Perontok Jagung

Pada saat pengujian, pengumpanan jagung ke
lubang perontok masih menggunakan tenaga
manusia (belum dipasangkan ke unit pemetik)
sehingga debit pengumpanan kurang cepat
dibandingkan dengan target desain awal (8511
kg/jam). Posisi sebelum pengujian perontokan
jagung disajikan pada Gambar 10, sementara
hasil pengujian kinerja dari prototipe unit
perontok jagung pada berbagai kondisi dapat
dilihat pada Tabel 3. Kapasitas perontokan saat
pengujian sebesar 358.28 kg/jam dengan
kapasitas pengumpanan jagung rata-rata 420.05
kg/jam.

(A) (B) (9]
Parameter 750 rpm 1000 rpm _ 1000 rpm 1000 rpm
Tingkat kebersihan pipilan (%) 89.32 91.40 89.35 90.68
Persentase jagung tak terontok (%) 39.55 33.78 9.98 6.25
Efisiensi perontokan (%) 60.45 66.22 90.02 93.75
» ‘ .Ii '

000 rpm)

Gambar 11. Jagung Hasil Perontokan
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Gambar 12. Sisa Perontokan Jagung

Pada pengujian prototipe pertama (A), hasil
kinerjanya tidak begitu baik karena hanya
mampu mencapai nilai efisiensi sebesar 60.45%
pada kecepatan putar 750 rpm dan 66.22% pada
kecepatan putar 1000 rpm. Penyebabnya adalah
kesalahan pada konstruksi bagian perontok
jagung dan terlalu besarnya clearance antara
dinding silinder dengan sangkar perontok
(perforated cage). Atas dasar tersebut, maka
modifikasi dan perbaikan dilakukan. Kinerja
setelah modifikasi-1 (B) menunjukkan hasil yang
jauh lebih baik dimana efisiensi perontokannya
mencapai 90.02% dan tingkat kebersihan
mencapai 89.35%. Namun karena efisiensi
perontokannya masih kurang maksimal,
selanjutnya dilakukan modifikasi terakhir dengan
harapan dapat meningkatkan efisiensi
perontokannya. Hasil modifikasi terakhir (C)
menunjukkan kinerja yang lebih baik dimana
efisiensi perontokannya mencapai 93.75% dan
tingkat kebersihan sebesar 90.68% sehingga
dapat dikatakan kinerja prototipe kondisi C ini
yang paling optimum. Hasil keluaran dari lubang
jagung pipil dan lubang sisa pembuangan mesin
dapatdilihat pada Gambar 11 dan 12.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Prototipe unit perontok jagung untuk mesin
pemanen jagung telah berhasil dirancang dan
dibuat. Hasil yang diperoleh dari prototipe ini
adalah dapat merontokkan jagung yang masih
berklobot dan memisahkan jagung pipilan dari
bagian jagung yang lain. Prototipe hasil
modifikasi terakhir memiliki kinerja paling baik
dengan spesifikasi: 1) Panjang silinder perontok
1.2 m; 2) diameter silinder perontok 220 mm; 3)
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tinggi gigi perontok 50 mm (depan) dan 40 mm
(belakang); 4) posisi gigi perontok 10° dari
bidang horizontal; 5) radius sangkar perontok
mengerucut ke belakang dari 195 mm menjadi
165 mm; 6) jarak spasilubang 14 mm (terbesar)
dan 11 mm (terkecil); dan 7) kecepatan putar
silinder perontok 1000 rpm. Hasil efisiensi
perontokan mencapai 93.75 %, persentase
jagung tak terontok sebesar 6.25%, dan tingkat
kebersihan 90.78%. sementara untuk kapasitas
perontokan saat pengujian sebesar 358.28 kg/
jam dengan kapasitas pengumpanan jagung rata-
rata 420.05 kg/jam.

4.2. Saran

Peningkatan hasil kinerja perontokan masih
memungkinkan untuk ditingkatkan dengan cara
melakukan evaluasi dan beragam modifikasi lebih
lanjut terhadap silinder perontok baik
penambahan jumlah gigi perontok atau panjang
silinder perontok serta penambahan bagian
blower untuk menghisap sisa perontokan jagung
yang ringan. Selain itu perlu dilakukan uji kinerja
unit perontok yang telah digabungkan dengan
unit pemetik jagung.
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